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Abstract 

This study aims to analyze the influence of work motivation, work discipline and job 

satisfaction on the performance of the Yogyakarta Manpower and Transmigration Office 

employees. This type of research is included in quantitative research. The data used in this 

study is primary data, this study used a questionnaire as a data collection technique and the 

sample used was 60 respondents. With a non-probability sampling technique, the calculation 

process is assisted by the Statistical Package for Social Science (SPSS) 23 software application 

program for Windows. The results in this study indicate that the variable of work motivation 

has no effect on employee performance, while the variables of work discipline and job 

satisfaction have a positive effect on employee performance. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penagaruh motivasi kerja,disiplin kerja dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY. jenis 

penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitaif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer, penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai teknik pengambilan data dan 

sampel yang digunakan sebanyak 60 responden. Dengan teknik non probability sampling, 

proses perhitungan dibantu dengan program aplikasi software Statistical Package for Social 

Science (SPSS) 23 for Windows. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, sedangkan variabel disiplin kerja 

dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan. 

LATAR BELAKANG  

Setiap organisasi atau perusahaan dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia. 

Pengelolaan sumber daya manusia harus matang dimulai dari awal karena akan sangat 

menentukan keberlansungan  perusahaan. Menurut Ekhsan (2019), Sumber daya manusia 

merupakan faktor sentral dalam sebuah organisasi apapun bentuk serta tujuannya, organisasi 

dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dalam pelaksanaan misinya 

dikelola dan diurus oleh manusia. Selain itu sumber daya manusia juga merupakan faktor 

penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi dalam mencapai keberhasilan atau tujuan 

organisasi. Menurut Sedarmayanti (2017), Peran manajemen sumber daya manusia sendiri 
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sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karena sumber daya manusia merupakan 

sumber yang paling penting dan sangat menentukan dalam keberlansungan hidup suatu 

perusahaan. Pada dasarnya suatu organisasi memiliki potensi yang luar biasa dan belum 

dimanfaatkan secara penuh. Kinerja pegawai merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu 

perusahaan (Saputra, Kuncoro and Almunfarijah, 2016). Kinerja sebagai perwujudan perilaku 

kerja seorang pegawai yang ditampilkan sebagai prestasi kerja dengan sesuai perannya dalam 

sebuah perusahaan dengan jangka waktu tertentu. Hal ini dikarenakan pegawai sebagai penentu 

keberhasilan serta keberlansungan hidup perusahaan.  Dalam setiap organisasi atau perusahaan, 

manusia merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam menghidupkan organisasi 

tersebut. Hal ini harus didukung dengan kinerja yang baik pula karena tanpa kinerja yang baik, 

organisasi tidak akan mencapai tujuannya. Kinerja harus dikelola oleh perusahaan itu sendiri 

agar bisa mengukur kinerja para pegawai. Menurut Mangkunegara ( 2013 ), kinerja adalah hasil 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai  dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pegawai yang positif dapat 

tercapai jika perusahaan dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai dipengaruhi tiga faktor utama yaitu motivasi, disiplin dan kepuasan kerja 

merupakan faktor sentral dalam suatu perusahaan. 

Motivasi kerja akan berpengaruh pada pegawai dalam melaksanakan aturan dari perusahaan. 

Motivasi sendiri memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan mental (Fahmi and 

Saputra, 2015). Dari motivasi perusahaan bisa memberikan daya semangat atau bisa juga 

memunculkan gairah berkerja untuk meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu 

bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan ( Hasibuan, 2008 ).  Motivasi adalah sebagai satu proses yang menghasilkan suatu 

intensitas, arah, dan ketekunan individual dalam usaha mencapai satu tujuan. Motivasi kerja 

dapat memberikan energi yang menggerakkan segala potensi yang ada, menciptakan keinginan 

yang tinggi dan luhur serta meningkatkan kegairahan dan kebersamaan ( Wibowo 2015, ) 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan 

organisasi maupun bagi para pegawai. Menurut Hasibuan (2017), disiplin adalah kesadaran 

dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku. 

Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi pegawai akan 

diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat para 

pegawai. Disiplin kerja seseorang tidak hanya dilihat dari absensi kehadiran, tetapi bisa dinilai 

dari sikap pegawai tersebut dalam melaksanakannya pekerjaannya. Pegawai  yang memiliki 

disiplin kerja yang tinggi tentu tidak akan menunda-nunda pekerjaannya dan akan selalu 

berusaha menyelesaikan perkerjaanya tepat waktu meski tidak ada pengawasan lansung dari 

atasan.  

Kepuasan kerja adalah sikap emosional berupa perasaan yang berawal dalam diri seseorang 

yang menyenangi dan mencintai pekerjaannya  Hasibuan (2014). Kepuasan kerja memiliki 

peran yang penting dan menonjol bagi setiap perusahaan, kepuasan kerja akan berperan 

memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan kinerja pegawai. Pegawai akan memiliki 
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kepuasan kerja jika dengan bekerja mereka mampu memiliki motivasi kerja. Artinya 

perusahaan perlu memperhatikan tingkat kebutuhan pegawai nya. Kinerja yang tinggi dapat 

tercipta apabila pegawai memiliki kepuasan, sehingga merasa senang dan nyaman dalam 

bekerja. Dengan demikian pegawai telah mendapatkan apa yang diperolehnya dengan kinerja 

nya yang tinggi tersebut. Maka perusahaan akan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan observasi awal pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY masalah yang 

terjadi saat ini merupakan fenomena dilapangan yang mengindikasikan bahwa pegawai Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY belum memiliki tingkat kinerja yang optimal sehingga   

ditemukan beberapa masalah yang bisa dikatakan menjadi penyebab tingkat kinerja pegawai 

kurang optimal. pada instansi ini motivasi kerja yang diberikan kepada pegawai masih kurang 

sehingga banyak dari pegawai kurang mempunyai semangat dan motivasi dikarenakan 

kurangnya perhatian dari atasan padahal motivasi kerja pada seorang pegawai sangat 

mempengaruhi kinerja mereka. Kemudian pada  disiplin kerja Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi ini masih belum melakukan disiplin yang baik misal nya sering terjadi disiplin 

jam kerja pada pegawainya yang masih belum mengikuti aturan seperti pulang lebih awal dari 

waktu yang ditentukan, dan rasa tanggung jawab pada pekerjaan juga masih kurang serta 

tingkat kepuasan kerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY masih rendah, 

kepuasan kerja dalam bentuk ruangan dan fasilitas kerja yang belum lengkap serta kepuasan 

dalam bentuk pengembangan karir pada setiap pegawai juga minim. 

 

PENGEMBANGAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Kinerja 

Kinerja adalah hasil dari yang diperoleh oleh suatu organisasi, baik organisasi tersebut bersifat 

profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Secara 

etimologi kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Menurut Mangkunegara 

(2017), bahwa istilah kinerja berasal dari kata job perfomace atau actual performace (prestasi 

kerja atau prestasi sesugguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dalam pandangan lain, kinerja adalah hasil kerja 

yang dicapai individu sesuai dengan peran dan tugas nya dalam periode tertentu yang 

dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu dari ogaanisasi tersebut tempat individu 

bekerja Umam (2018). Melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut dan 

tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya disebut dengan kinerja 

Wibowo (2017). 

Motivasi  

Motivasi berasal dari kata lain ‘moevere’ yang berarti dorongan atau daya penggerak. Motivasi 

mempersoalkan bagaimana dapat memberikan dorongan kepada pengikutnya atau bawahan, 

agar dapat bekerja semaksimal mungking atau bekerja sungguh-sunguh. Berikut ini menurut 

beberapa pendapat para ahli mengenai motivasi kerja (Hasibuan, 2009) menyatakan bahwa 

motivasi kerja adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, 

supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi adalah proses 

pemberian  dorongan kepada anak buah supaya anak buah dapat bekerja sejalan dengan 
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Batasan yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi secara optimal (Sulistiyani & 

Rosidah, 2018). 

Disiplin  

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-

tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan 

terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai dan masyarakat. Oleh karena itu setiap manajer dapat 

dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para bawahannya berdisiplin tinggi. 

Memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit dicapai, karena 

banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut Dr. Malayu S.P Hasibuan (2012), disiplin 

adalah kesadaran atau kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. Sutrisno, Edi (2014: 89) mejenjelaskan bahwa disiplin kerja adalah 

perilkau seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada, atau disiplin adalah 

sikap tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi baik tertulis maupun 

yang tidak tertulis. Sedangkan menurut Rivai, kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM 

yang terpenting, karena semakin baik disiplin pegawai pada perusahaan, maka semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapai (Rivai, 2009:824) 

Menurut Mangkunegara (2002) indikator kedisiplin terdapat empat macam yaitu : 

1. Tanggung jawab, setiap pegawai bertanggung jawab atas tugas yang mereka kerjakan 

2. Prakarsa, pemberian kesempatan bagi pegawai untuk bertindak efektif dan berfikir secara 

rasional dalam memanfaatkan sarana efektif dan berfikir secara rasional dalam 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang disediakan perusahaan. 

3. Kerja sama, ini ditunjukan dengan adanya interaksi antara rekan kerja dan pemimpin. 

4. Ketaatan, dimana setiap anggota berkewajiban menaati segala peraturan yang berlaku dalam 

perusahaan yang bertujuan untuk mempermudah pencapaian tujuan perushaan. 

 

Kepuasan  

Robbins dan Jugde ( 2015 ) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan positif tentang 

pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi pada karateristik-karakteristiknya. Seseorang 

dengan tingkat kepuasan kerja tinggi memiliki perasaan positif mengenai pekerjaannya, 

sedangkan seseorang dengan tingkat kepuasan kerja rendah memiliki perasaan negatif. Kerja 

adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul setelah membandingkan persepsi 

atau kesannya terhadap kepuasan kerja atau hasil kerja. Sedangkan Oliver mendifinisikan 

kepuasan sebagai tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kepuasan kerja atau hasil 

yang dirasakan dengan harapan ( Handoko 2003 ). 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi DIY 

Berdasarkan analisis uraian variabel motivasi menunjukkan bahwa indikator hasil terbaik 

memberikan kontribusi terbesar terhadap pembentukan variabel motivasi, yaitu karyawan 

dapat mencapai hasil terbaik dalam bekerja. di perusahaan karena karyawan menganggap rekan 

kerja penting untuk meminta bantuan tetapi tidak selalu menunggu perintah rekan kerja 
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memberikan hasil terbaik berdasarkan hasil penelitian  (Munawaroh et al  2020), bahwa 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

H1 : Diduga variabel Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi DIY 

Berdasarkan analisis uraian variabel disiplin kerja menunjukkan bahwa indikator 

kepemimpinan bertindak adil dan mengawasi memberikan kontribusi terbesar terhadap 

pembentukan variabel disiplin kerja, yaitu pemimpin selalu bertindak adil dan mengawasi 

pekerjaan. karyawan sehingga tercipta kedisiplinan yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 

(Munawaroh et al 2020), menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

H2 : Diduga variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi DIY 

Menurut hasil analisis kepuasan kerja dan motivasi kerja karyawan pada Perusahaan Pelayaran 

XYZ secara umum termasuk dalam rentang kriteria. Kinerja pegawai pada umumnya termasuk 

dalam rentang kedua kriteria tersebut, namun pelaksanaannya belum berjalan secara 

optimal.  Berdasarkan hasil penelitian (Octaviannand et al 2017), menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap kinerja karyawan. 

H3 : Diduga variabel Kepuasan Kerja berepengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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METODE PENELITIAN 

Jenis peneilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya ialah 

sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya. Menurut Sugiyono (2015), menjelaskan penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang di angkakan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil dari responden berdasarkan 

kuesioner maupun wawancara secara langsung dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY yang 

sebanyak 102 orang. Dan dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 59 persen, 

sehingga sampel penelitian sebesar 60 responden. Dikarenakan tidak tidak semua populasi 

dijadikan sampel dengan kriteria pegawai yang melakukan WFO berdasarkan ketentuan dari 

instansi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi  DIY. oleh karena itu peneliti memilih metode 

quota sampling dengan menetapkan pertimbangan yang harus dipenuhi oleh sampel. Dan 

teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan tekni non probability sampling 

dengan metode quota sampling. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunanakan data primer, yaitu yang 

diambil dari responden berdasarkan kuesioner maupun wawancara secara lansung. Data ini 

berisi variabel penelitian yang diuji sesuai kerangkan pemikiran yang ada yang telah  

ditentukan. Penelitian ini menggukan tekni uji regresi berganda, uji t, uji f dan uji koefisien 

determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai koefisien consta sebesar 4,981 yang artinya 

variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja mempunyai arah koefisien yang 

positif terhadap kinerja. Dan koefisien motivasi kerja 0,045, koefisien disiplin kerja 0,306 dan 

koefisien kepuasan kerja 0,413. 

Tabel 1. Coefisien dan Hasil Uji T 

Model Unstandardized  

Coefficients  

Unstandardized  

Coefficients 

T  Sig  

B Std.Error Beta  

Constant  

Motivasi Kerja 

Disiplin Kerja  

Kepuasan Kerja 

4.981 

.045 

.306 

.413 

2.302 

.113 

.121 

.105 

 

.056 

.335 

.437 

2.164 

.403 

2.524 

3.945 

.035 

.689 

.014 

.000 

 

1. Uji Hipotesis 1 (X1) 
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Dari Tabel 1 pengujian hipotesis motivasi kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 

0,403 dan nilai t tabel sebesar 2,003 sehingga nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel 

atau 0,403 < 2,003 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

menolak Ha dan menerima Ho yang berarti secara parsial tidak terdapat pengaruh 

secara parsial Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

2. Uji Hipotesis 2 (X2) 

Tabel 1 pengujian hipotesis disiplin kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,524 dan 

nilai t hitung sebesar 2,003 sehingga nilai t lebih besar dari nilai t tabel atau 2,524 > 

2,003 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho 

dan menerima Ha yang berarti terdapat pengaruh secara parsial Disiplin Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

3. Uji Hipotesis 3 (X3) 

Tabel 1 pengujian hipotesis kepuasan kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,945 

dan nilai t tabel sebesar 2,003 sehingga nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau 

3,945 > 2,003 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

menolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat pengaruh secara parsial Kepuasan 

Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Model  Sum of 

Squares 

Df  Mean 

Square 

F Sig  

Regression 

Residual 

Total  

94.064 

106.519 

200.583 

3 

56 

59 

31.355 

1.902 

16.484 .000 

 

Berdasarkan hasil uji F nilai signifikasi untuk pengaruh motivasi kerja (X1), disiplin kerja (X2) 

dan kepuasan kerja (X3) secara simultan terhadap kinerja pegawai secara simultan sebesar 

0,000 < 0,05. Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh dengan nilai f hitung  sebesar 16,484 dan nilai 

f tabel sebesar 2,76 sehingga nilai f hitung > f tabel atau 16,484 > 2,76 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh Motivasi Kerja 

(X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) secara simultan terhadap Kinerja Pegawai 

(Y). 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 685 .469 .441 1.37918 

Berdasarkan Tabel 3 besarnya adjusted R square sebesar 0,441 sama dengan 44,1 % variabel 

kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja 
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sedangkan sisanya sebesar 55,9% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam 

penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Melalui hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa nilai t hitung 

variabel sebesar 0,403 dan nilai t tabel sebesar 2,003 sehingga nilai t hitung lebih kecil dari 

nilai t tabel atau 0,403 < 2,003 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima 

pengujian ini dilakukan secara statistik dan membuktikan bahwa motivasi kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY.  hasil uji 

statistik dalam penelitian ini diperkuat melalui hasil wawancara yang dilakukan kepada 

beberapa pegawai , dimana mereka mengatakan bahwa kurangnya motivasi, semangat dan 

kurangnya perhatian dari atasan sehingga hal ini mempenegaruhi kinerja para pegawai Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY.  

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja pegawai 

Berdasarkn hasil pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

berbengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. Dimana hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan ( Munawaroh et al 2020 ), yang menunjukkan bahwa 

indikator kepemimpinan bertindak adil dan mengawasi memberikan kontribusi terbesar 

terhadap pembentukan variabel disiplin kerja, yaitu pemimpin selalu bertindak adil dan 

mengawasi pekerjaan. karyawan sehingga tercipta kedisiplinan yang tinggi dan berpenagaruh 

positif. Melalui hasil statistik dalam penelitian ini diperoleh hasil nilai t hitung sebesar 2,524 

dan nilai t tabel sebesar 2,003 sehingga nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau 2,524 > 2,003 

dan dapat disimpulkan bahwab Ho ditolak dan Ha diterima dan membuktikan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi DIY. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. Dimana hasil tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian terhadulu yang dilakukan octaviannand et al (2017), Menurut hasil analisis 

kepuasan kerja dan motivasi kerja karyawan pada Perusahaan Pelayaran XYZ secara umum 

termasuk dalam rentang kriteria. Kinerja pegawai pada umumnya termasuk dalam rentang 

kedua kriteria tersebut, namun pelaksanaannya belum berjalan secara optimal dan 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Melalui hasil statistik penelitian ini diperoleh hasil nilai t hitung sebesar 3,945 dan 

nilai t tabel sebesar 2,003 sehingga nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau 3,945 > 2,003 

dan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dan membuktikan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmgrasi 

DIY.  

Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 
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Dari hasil uji F nilai f hitung sebesar 16,484 dan nilai f tabel sebesar 2,76 sehingga nilai f hitung 

> f tabel atau 16,484 > 2,76 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti terdapat pengaruh antara motivasi kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan kepuasan 

kerja (X3) secara simultan berpenagruh siginifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa variabel disiplin kerja dan 

kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi DIY, sedangkan variabel motivasi kerja tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY. Bisa dikatakan kinerja 

pegawai yang baik dipengaruhi pada disiplin kerja dan kepuasan kerja pada setiap pegawai 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY. meningkatnya kinerja pegawai akan sangat 

bermanfaat bagi pegawai maupun instansi. Pegawai akan mendapatkan intensif yang 

diharapkan sesuai dengan kinerja mereka, dan instansi akan meningkat kinerjnya sehingga 

tujuan organsasi perusahaan dapat tercapai.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelaskan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY.  

2. Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY.  

3. Kepuasan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY.  

4. Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pada hasil skor terendah dalam penelitian ini  adalah variabel motivasi kerja, 

dengan ini perlu adanya motivasi atas pegawai yang bekerja keras karena merasa ada 

tanggung jawab, selain  motivasi kerja, juga harus lebih ditingkatkannnya pada semangat 

para pegawai serta perhatian dari atasan kepada para pegawai agar pegawai termotivasi 

dan bekerja lebih rajin lagi. Dengan cara atasan harus lebih sering mensupport semangat 

dalam diri pegawai atau dengan adanya penambahan gaji. 

2. Berdasarkan hasil skor pada variabel disiplin kerja, pegawai harus lebih mampu 

menyelesaikan setiap pekerjaan dengan tepat waktu. Dan menetapkan disiplin yang lebih 

banyak lagi dalam diri pegawai dengan cara selalu menetapkan ketegasan peraturan pada 

instansi agar pegawai lebih disiplin lagi dan memberikan reward kepada pegawai yang 

selalu menyelesaikan pekerjaan dengan disiplin. Karena semakin tinggi disiplin kerja 

pegawai akan meningkatkan kinerja pegawai yang akan lebih baik lagi. 

3. Berdasarkan hasil skor terendah pada variabel kepuasan kerja, perlu adanya fasilitas dan 

ruangan pekerjaan yang lengkap  agar pegawai merasa puas saat bekerja. Memberikan 
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kesempatan kepada setiap pegawai untuk berkembang agar mereka puas terhadap 

pekerjaan yang diberikan oleh atasan, dengan cara memberikan kesejahteraan pegawai dan 

fasilitas-fasilitas lainnya yang menjadi kebutuhan dan keinginan pegawai. karena semakin 

tingi rasa dan nilai kepuasan bekerja maka  tingkat kinerja pegawai juga akan semakin 

tinggi.  
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